
   Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

  Volume 09 Nomor 02, Juni 2024 
 

5215 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN STAD TERHADAP MINAT DAN HASIL 
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PPKN KELAS III DI SD 

MUHAMMADIYAH 1 BANGKALAN 
 

Zilfa Nabillah1, Ihwan Firmansyah2 
1,2PGSD STKIP PGRI Bangkalan 

1zilfanabillah123@gmail.com,2ihwan@stkippgri-bkl.ac.id 
 

ABSTRACT 
 

This research aims to determine whether there is an influence between student 
interest and learning outcomes in using the STAD (student teams achievement 
division) model in class III civics subjects at SD Muhammadiyah 1 Bangkalan. The 
problems that exist in schools can be seen that in teaching Civics, cultural diversity 
material in class III still uses the lecture method, which makes students feel bored 
and find it difficult to understand the material presented by the teacher. The 
method used in this research is the pretest and posttest experimental method. In 
this research, the sample used was a saturated sample, namely all 24 students. 
The place where this research was conducted was SD Muhammadiyah 1 
Bangkalan. In this technique, data collection uses data in the form of observations, 
tests and documentation. The instrument in this research is to use a test in the 
form of multiplechoice questions to determine student learning outcomes and 
observation sheets to determine student activity. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara minat dan 
hasil belajar siswa dalam menggunakan model STAD (student teams achievement 
division) pada mata pelajaran ppkn kelas III di SD Muhammadiyah 1 Bangkalan. 
Permasalahan yang ada disekolah dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran 
ppkn materi keberagaman budaya di kelas III masih menggunakan metode 
ceramah sehingga membuat siswa merasa bosan dan sulit memahami materi 
yang disampaikan oleh gurumetode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode eksperimen pretest dan postest. Dalam penelitian ini sampel yang 
digunakan adalah sampel jenuh yaitu seluruh seluruh siswa yang berjumlah 24 
siswa. Tempat penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Bangkalan. Pada 
teknik ini pengumpulan data menggunakan data beruba observasi, tes dan 
dokumentasi. Instrumen pada penelitian ini yaitu menggunakan tes berupa soal 
pilihan ganda untuk mengetahui hasil belajar siswa dan lembar observasi untuk 
mengetahui keaktifan siswa. 
 
Kata Kunci: STAD, Minat, Hasil Belajar, PPKN 
 

A. Pendahuluan 

       Pendidikan hal terpenting dalam 

kehidupan manusia, dengan 

pendidikan peserta didik dapat 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya sehingga memperoleh 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan oleh 

dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. Pendidikan merupakan 

bagian integral dalam pembangunan. 

Proses pendidikan tak dapat 

dipisahkan dari proses pembangunan 

itu sendiri. Berbicara tentang 

pendidikan kita semua pasti sudah 

tahu bahwa betapa pentingnya 

pendidikan tersebut (Makkawaru, 

2019). Pendidikan yang berkualitas 

dapat memberikan landasan yang 

kuat bagi kemajuan suatu negara dan 

masyarakatnya. Oleh karena itu, 

perlu adanya upaya yang lebih besar 

untuk memastikan aksesibilitas dan 

kualitas pendidikan yang merata. 

Dengan demikian, kita      dapat 

menciptakan masyarakat yang 

berdaya saing, inovatif, dan beradab. 

     Dalam proses pembelajaran 

dikelas, minat belajar siswa belum 

terlihat hal ini dikarenakan siswa 

mudah merasa bosan. Hal ini ditinjau 

dari model pembelajaran yang 

digunakan kurang menarik semangat 

siswa dalam belajar. Minat belajar ini 

harus diperhatikan dimana minat 

adalah sumber motivasi yang 

mendorong seseorang untuk 

melakukan apa yang mereka 

kehendaki minat adalah rasa suka 

dan tertarik yang tinggi dengan 

kesadaran diri terhadap sesuatu yang 

dipandang memberi keuntungan dan 

kepuasan pada dirinya sehingga 

mendorong individu berpart isipasi 

dalam kegiatan itu tanpa ada yang 

menyuruh (Haryati, 2015).Pada 

proses pembelajaran guru seringkali 

hanya menjelaskan dan sekedar 

memberikan tugas, proses 

pembelajaran seperti ini dianggap 

kurang menarik perhatian siswa 

dalam belajar. Maka dari itu perlunya 

model pembelajaran yang menarik 

yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran STAD dalam 

meningkatkan minat belajar siswa 

pada materi Hak dan Kewajiban 

sebagai Warga Negara Indonesia (Li, 

2011).  

      Berdasarkan hasil kajian awal 

pada saat penelitian di SD 

Muhammaddiyah 1 Bangkalan, 

diperoleh data di kelas 3A  ini 

siswanya sebanyak (24) siswa 

tersebut terdapat kurangnya minat 

belajar dikarenakan kebanyakan 

bermain di saat pembelajaran di 

mulai dan sebagian tidak mau 

mendengarkan guru menjelaskan 

materi, dan itu di sebabkan karna 

kurangnya dorongan minat belajar. 

Oleh karena itu, dalam melihat 

proses kegiatan pembelajaran 

seluruh faktorfakor yang 

berhubungan dengan guru dan siswa 

harus dapat diperhatikan. Mulai dari 

perilaku guru dalam mengajar sampai 

dengan tingkah laku siswa sebagai 

timbal balik dari hasil sebuah 

pengajaran. Tingkah laku siswa 

ketika mengikuti proses pembelajaran 

dapat mengindikasikan akan 

ketertarikan siswa tersebut terhadap 

pelajaran itu atau sebaliknya. 

Ketertarikan siswa inilah yang 

merupakan salah satu tanda-tanda 

minat (Charli et al., 2019). 

     Dalam proses pembelajaran, perlu 

adanya inovasisalah satunya 

menggunakan model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan minat 
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belajar siswa. Salah satu model yang 

diharapkan mampu meningkatkan 

minat belajar siswa adalah model 

pembelajaran Student Teams 

Achievement   Division   

(STAD).STAD merupakan salah  satu  

tipe  pembelajaran  kooperatif  yang 

menekankan  interaksi  diantara  

siswa  untuk saling   memotivasi   dan   

saling   membantu dalam    

menguasai    materi    danmencapai 

prestasi  secara  maksimal.  Atau  

yang  disebut Dengan  bekerja  

kelompok  siswa  akan  lebih bebas 

bertanya terhadap teman 

kelompoknya tentang   materi   yang   

belum   dikuasainya (Wulandari, 

2022). 

       Hasil belajar siswa merupakan 

indikator penting dalam mengevaluasi 

prestasi akademis mereka. Menurut 

(Somayana, 2020) Hasil belajar siswa 

merupakan prestasi yang dicapai 

siswa secara akademis melalui ujian 

dan tugas, keaktifan bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang 

mendukung perolehan hasil belajar 

tersebut. keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran memiliki peran 

yang sangat penting dalam 

meningkatkan hasil belajar mereka. 

Aktivitas seperti bertanya dan 

menjawab pertanyaan membantu 

siswa untuk terlibat secara aktif, 

meningkatkan motivasi belajar, 

memperkuat keterkaitan antara teori 

dan praktik, dan mempersiapkan 

mereka untuk masa depan. Oleh 

karena itu, penting bagi guru dan 

sekolah untuk mendorong keaktifan 

siswa dalam pembelajaran guna 

meningkatkan hasil belajar mereka. 

    Pendidikan Kewarganegaraan 

adalah sarana yang tepat untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai 

karakter bangsa. Pendidikan 

Kewarganegaraan (Civic Education) 

merupakan subjek pembelajaran 

yang mengemban misi untuk 

membentuk kepribadian bangsa, 

yakni sebagai upaya sadar dalam 

“nation and character building.” 

Dalam konteks ini peran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) bagi 

keberlangsungan hidup berbangsa 

dan bernegara sangat strategis. 

Suatu negara demokratis pada 

akhirnya harus bersandar pada 

pengetahuan, keterampilan dan 

kebajikan dari warga negaranya dan 

orangorang yang mereka pilih untuk 

menduduki jabatan publik. 

Pendidikan kewarganegaraan 

bertujuan untuk mempersiapkan 

peserta didik untuk menjadi warga 

negara yang baik (to be good and 

smart citizens) yang memiliki 

komitmen yang kuat dalam 

mempertahankan kebinnekaan di 

Indonesia dan mempertahankan 

integritas nasional (Pangalila, 2017. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran STAD terhadap minat 

belajar siswa 

B. Metode Penelitian 

    Metode penelitian kuantitatif, 
yaitu untuk melihat pengaruh secara 
parsial antara variabel – variabel 
yang ada.(Sugiyono, 2019). Desain 
penelitian merupakan fungsi suatu 
metode penelitian. Desain penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah desain pre- Experinmental 
Designs yangberupa desain one grup 
atau bisa disebut dengan penelitian 
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kelompok tunggal. Maka pada desain 
mi terdapat adanya sebuah pre-test 
sebelum diterapkannya sebuah 
perlakuan dan post-test di akhir 
penelitian. Dengan adanya sebuah 
perlakuan tersebut maka hasil yang 
diperoleh akan lebih akurat. Karena 
dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum diterapkannya 
sebuah perlakuan.  

Tabel 1 Desain one grup pre-test 

post-test Design 

Pretest Treatment Post-test 

O1 X O2 

 Keterangan: 

01: Tes awal (pre-test) sebelum 

perlakuan diberikan  

X: Perlakuan terhadap kelompok 

eksperimen  

02: Tes akhir (post-test) Setalah 

perlakuan di berikan 

    Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas 3 SD Muhammadiyah 01 

Bangkalan Dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini juga 

semua siswa kelas 3A SD 

Muhammadiyah 01 bangkalanyang 

berjumlah 24 siswa.  

    Metode pengumpulan data 

merupakan langkah penelitian yang 

paling penting karena tujuan utama 

penelitian adalah mengumpulkan 

data. Informasi dapat diperoleh 

melalui penelitian terhadap ide-ide 

kreatif maupun non-kreatif. Oleh 

karena itu, pentingnya pengumpulan 

data ditegaskan untuk menemukan 

alat pengumpulan data yang sesuai 

dengan masalah yang sedang diteliti. 

Metode pengumpulan data meliputi 

observasi. Untuk mengetahui tingkat 

minat belajar siswa maka perlu 

adanya angket yang berisi 

pernyataan-pernyataan yang disusun 

sedemikian rupa tentang variabel 

penelitian. Pada angket ini 

menggunakan skala likert yang mana 

skala likert ini diterapkan agar dapat 

mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi.  

Tabel 2 Skala Likert 

 

Kategori 
Penialain 

Skala Penilaian 

Selalu (SL) 4 

Sering (SR) 3 

Kadang-kadang (KD) 2 

Tidak Pernah (TP) 1 

      

  Variabel pada penelitian ini 

terdapat ada dua jenis yaitu variabel 

independen juga dependen kata lain 

dari kedua variabel tersebut adalah 

variabel bebas dan juga variabel 

terikat. Model pembelajaran STAD 

merupakan variabel independen pada 

penelitian ini, sedangkan minat 

belajar merupakan variabel 

dependen. Dalam teknis analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji 

normalitas, uji paired sample t-

testmenggunakan bantuan aplikasi 

IBM SPSS v21.0 for windows. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji paired sample t-test 

Adapun dasar pengambilan 

keputusan dalam uji independent 

sampel t-test yaitu: 
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a. Nilai sig (2-tailed) > 0.05 

menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan rata-rata antar subjek 

penelitian. 

b. Nilai sig (2-tailed) < 0.05 

menunjukkan adanya perbedaan 

rata-rata antar subjek penelitian. 

Tabel 4.8 
Hasil Uji Paired Sampel T-Test 

hasil belajar 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Pair 

1 

Pretest 15.42 24 1.213 .248 

Postest 36.38 24 7.751 1.582 

 

Paired Samples Test 

 t df Sig. (2-

tailed) 

Pair 

1 

Hasil - 

Hasil 

-9.437 23 .000 

 

Berdasarkan output diatas 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pada data tersebut terdapat sebuah 

perbedaan r ata-rata dimana hasil 

pretestnya yaitu 15.42 sedangkan 

data post yakni 36.38. Selain itu data 

nilai signifikan pada Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

di simpulkan bahwa hasil output di 

atas memberikan adanya perbedaan 

rata-rata antar subjek penelitian 

dengan menggunakan model STAD 

pada mata pelajaran PPKN dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa. 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Pair 

1 

Pretest 15.42 24 1.213 .248 

Postest 36.38 24 7.751 1.582 

 

Paired Samples Test 

 Paired 

Differences 

t df Sig. 

(2-

tailed) 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Upper 

Pair 

1 

Pretest 

- 

Postest 

-17.696 -

13.289 

23 .000 

 

Berdasarkan output diatas 

diperoleh deskripsi data terdapat 
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rata-rata mean pada pre 4.25 

sedangkan data post yakni 7.92 serta 

data nilai signifikan pada equal 

variances assumed sebesar 0,000 < 

0,05 sehingga dapat di simpulkan 

bahwa menunjukkan adanya 

perbedaan rata-rata antar subjek 

penelitian dengan menggunakan 

menggunakan model STAD pada 

mata pelajaran ppkn dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa 

D. Kesimpulan 

Penelitian yang berjudul 

pengaruh model pembelajaran STAD   

(student teams     achievement 

division) terhadap minat dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

ppkn kelas III di SD Muhammadiyah 

1 Bangkalan  terselesaikan, dari hasil 

yang diperoleh yaitu terdapat 

pengaruh Model Pembelajaran STAD 

(student teams achievement division) 

Terhadap Minat Dan Hasil Belajar 

Siswa Mata Pelajaran ppkn Kelas III 

Di SD Muhammadiyah 1 Bangkalan 

dibuktikan dari uji paired sampel t-test 

dimana nilai sig 2 tailed menunjukkan 

hasil yaitu 0,000 < 0,05 yang 

mempengaruhi adanya perbedaan 

secara signifikan pada Minat dan 

Hasil Belajar siswa. 
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